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ABSTRAK

Novi Aristiani (2012) : Penggunaan Media Batang Napier Dalam Meningkatkan
Kemampuan Operasi Perkalian Bagi Anak Kesulitan
Belajar Kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalah yang peneliti temukan di
lapangan yaitu pada seorang anak kesulitan belajar kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi
Padang yang mengalami kesulitan dalam perkalian bilangan. Hal ini terlihat dari
kemampuan awal anak dalam mengerjakan soal perkalian, anak mengalami kesulitan
pada sejumlah soal yang diberikan dan anak belum dapat menjawab dengan benar.
Maka dari itu peneliti berupa membantu untuk meningkatkan kemampuan anak
kesulitan belajar dalam perkalian bilangan melalui media batang napier.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah single subject research (SSR)
dengan desain penelitian adalah A-B, yaitu membandingkan kemampuan perkalian
bilangan anak kesulitan belajar pada kondisi baseline dan kondisi tereatment. Teknik
analisi data yang digunakan berdasarkan pengamatan data dalam bentuk Visual
Analysis Of Grafik.

Hasil penelitian ini ditunjukkan pada analisis data dalam kondisi dan analisis
antar kondisi yang menunjukkan adanya perubahan kemampuan perkalian bilangan
pada anak ke arah yang lebih baik ini dibuktikan dengan estimasi kecendrungan arah
positif (+), jejak data meningkat dan demikian hipotesis diterima, artinya media
batang napier secara signifikan dan dapat meningkatkan kemampuan dalam perkalian
bilangan pada anak kesulitan belajar kelas 3. Di sarankan bagi guru kelas agar dapat

menggunakan Media Batang Napier kepada dalam mengajarkan perkalian bilangan.



ABSTRAK

Novi Aristiani (2012) : Penggunaan Media Batang Napier Dalam Meningkatkan
Kemampuan Operasi Perkalian Bagi Anak Kesulitan
Belajar Kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi Padang

Research background by problems that researchers in the field discovered
that a child's learning difficulties in 3rd grade 11 Rear Padang barracks that had
difficulty in multiplication of numbers., children experience difficulties on a number
of questions given and the child has not been able to answer correctly. Researchers
therefore be helped to improve their child's learning difficulties in multiplication of
numbers through media napier rods.

The research methodology used is a single-subject research (SSR)
dengandesain adala AB, which compares the number multiplication skills learning
disabilities in children baseline condition and treatment condition in the form of
Visual Analysis Of Charts.

Results of this study are shown in the analysis of data and analysis of the
condition among the conditions that indicate a change in the ability of the
multiplication of numbers in the child toward a better estimate of the trend is
evidenced by the positive direction (+), trace data increases and thus the hypothesis is
accepted, it means the media stems napier and can significantly improve the ability of
the multiplication of numbers in children difficult belajarkelas 3. Suggested for
classroom teachers in order to use the Trunk Media Napier to teach multiplication in

numbers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU RI No. 20

Tahun 2003).

Pendidikan itu diberikan kepada seluruh manusia tanpa memandang
karakteristik anak, baik normal maupun anak yang berkebutuhan khusus.
Dengan kata lain, pelayanan pendidikan tidak membedakan fisik, emosi, sosial
dan intelektual. Berkenaan dengan itu, anak berkebutuhan khusus juga
memiliki potensi dan kemampuan yang masih bisa dikembangkan. Banyak
potensi yang bisa dikembangkan pada masing-masing individu dari kekurangan
yang mereka miliki, seperti istilah mengatakan carilah potensi mereka dibalik

banyak hambatan.

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang
ilmu pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu
pengetahuan, pelajran matematika termasuk ke dalam ilmu-ilmu eksakta, yang
lebih banyak memerlukan ke dalam kelompok ilmu — ilmu eksakta, yang lebih
banyak memerlukan pemahaman dari pada hafalan. Menurut (Suran dan Rizzo :

1979) mengatakan anak kesulitan belajar khusus adalah anak yang mengalami



hambatan psikologis dasar (mengerti/mencerna sesuatu) yang mencakup
pengertian atau penggunaan bahasa baik lisan maupun tulisan, dimana
hambatannya dapat berupa : ketidakmampuan mendengar, berpikir, berbicara,
menulis, mengeja, berhitung. Kesulitan belajar merupakan gangguan dalam
bidang akademik dasar, yaitu bahasa dan matematika, terjadi keadaan tersebut

tidak disebabkan oleh mental atau ke tunagrahitaanya.

Berdasarkan asesmen yang dilaukan pada SD Il Belakang Tangsi
Padang pada bulan November 2012, permasalahan yag ditemukan peneliti yaitu
5 siswa dari 36 siswa kelas 3 megalami kesulitan dalam perkalian. Dan dari
hasil identifikasi yang peneliti lakukan, ada beberapa dari siswa kelas3 yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika terutama dalam operasi
perkalian. Serta dari pengamatan yang dilihat, dalam proses pembelajaran

perkalian ini siswa tidak menggunakan media dalam perkalian.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru kelas mengungkapkan
ada salah satu dari siswa tersebut yang mengalami hambatan dalam operasi
perkalian, oleh karena itu peneliti mencoba untuk meneliti siswa ini. Dan dilihat
proses pembelajaran siswa ini malu bertanya kepada guru mamupun kepada

temannya apabila dia tidak mengerti anak ini hanya mengerjakan sendiri.

Dalam melakukan operasi perkalian siswa X tidak mampu
menyelesaikan perkalian, yang mana siswa X sering kali tidak memahami
perkalian tersebut. Sehingga dia sering mengalami kesuiltan dalam
menyelesaikan setiap butiran soal tentang operasi perkalian dan hasilnya pun
tidak memuaskan. Dapat dilhat dari hasil asesmen yang peneliti berikan kepada

siswa, contohnya pada soal (1) 2x2 di sini siswa menjawab 8, hasil nya yang



benar adalah 4 dalam pengerjaan soal ini siswa sama sekali tidak
memperhatikan soal perkalian tersebut dan langsung mengalikan. Begitu juga
dengan soal selanjutnya yaitu soal (2) 9x3= anak menjawab 18, hasil yang benar
adalah 27 dan soal nomor (3) 4x5= anak menjawab 15, hasilnya yang benar

adalah 20.

Dilihat sepintas dari hasil kerj anak pada soal operasi perkalian ini.
Siswa mampu menyelesaikannya tapi hasil yang dapat dilihat dari kerja siswa
adalah siswa sama sekali tidak menghiraukan operasi perkalian, sehingga

hasilnya tidak benar.

Siswa X pun sering mengalami kesulitan dalam konsep perkalian,
sehingga siswa sering mengeluh apabila diminta untuk menyelesaikan soal
perkalian, hal ini dilihat dari nilai yang diperoleh siswa X yang tidak
memuaskan. Dilihat dari hasil ulangan mtematika yang diperolehnya pun tidak
mencapai target ketuntasan, yang mana target yang ditentukan adalah 70

sedangkan nilai yang diperoleh siswa adalah 50.

Dalam pembelajaran pun siswa X ini selalu dibimbing oleh guru untuk
menyelesaikan setiap soal yang diberikan kepadanya. Ketika peneliti
memberikan soal asesmen dalam pertemuan pertama tentang pejumlahan dan
mengurutkan bilangan dari yang terkecil sampai yang terbesar siswa X mampu
menyelesaikan soal, selanjutnya untuk pertemuan kedua peneliti memberikan
soal campuran siswa dapat melakukan dengan baik. Untuk pertemuan ketiga
peneliti memberikan soal tentang perkalian, dalam operasi perkalian dan siswa

tidak mampu menyelesaikan dengan baik.



Kemudian peneliti memberikan soal tentang perkalian 1 dengan 1 digit ,
dan siswa mampu dalam menyelesaikannya. Selanjutnya peneliti lanjut
memberikan soal perkalian 2 dengan perkalian 1 digit siswa tidak mampu
melakukannya, tapi saat peneliti memeriksa jawabannya masih terdapat
kekeliruan dalam mengalikan operasi perkalian. Contohnya pada soal 3x3= 6,
5x4=18, dan 5x5=20. Selanjutnya pada minggu kedua peneliti mencoba kembali
memberika soal yang sama dengan kemarin yaitu perkalian, dalam hal ini siswa
X belum mampu melakukan soal dengan baik tapi hasil yang diperoleh sama
dengan sebelumnya, terdapat kesalahan dalam mejwab tiap-tiap butir soal

perkalian.

Dari permasalahan yang di alami oleh siswa maka peneliti tertarik untuk
menggunakan media batang napier dalam mengajarkan operasi perkalian. Media
batang napier ini berbentuk kotak yang berisi perkalian 1 sampai perkalia 100.
Media batang napier ini dapat membantu siswa dalam melakukan operasi
perkalian serta dapat memudahkan siswa dalam melakukan pengoperasian

perkalian ini.

Salah satu operasi perkalian yang perlu ditanamkan kepada siswa adalah
operasi perkalian. Ada beberapa cara untuk menanamkan konsep perkalian cara
yang dimaksud antara lain dengan menggunakan media yang konkret,
pemahaman perkalian, dan definisi. Untuk pelaksanaan cara-cara tersebut
diperlukan pendekatan yang dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna

dan menarik bagi siswa.

Media batang napier berbentuk kotak persegi yang berisi angka

perkalian 1 sampai perkalian 100. Media batang napier ini dapat membantu



siswa dan memudahkan siswa dalam melakukan operasi perkalian. Karena
dalam media batang napier ini terdapat bilangan yang akan dikalian dan
bilangan yang pengalinya. Bilangan yang akan di kali kan letaknya paling atas
dan di tata secara horizontal dan sedangkan bilangan yang pengali letaknya pada
kolom yang paling kiri dan tersusun secara vertikal. Jadi melalui media batang
napier ini anak kesulitan belajar dapat memahami bagaimana cara melakukan
operasi perkalian. Pekalian merupakan salah satu pokok bahasan yang harus

dikuasai oleh siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat di latar belakang maka dapat
di identifikasi beberapa permasalahan di antaranya :
1. Siswa tidak dapat melakukan operasi perkalian bilangan
2. Siswa mengalami kesulitan dalam perkalian dua sampai perkalian
tujuh
3. Keterbatasan guru dalam mencari upaya dan solusi salah satu dalam
penggunan media batang napier ini.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan melihat berbagai permalahan
dalam perkalian bilangan, maka peneliti dibatasi pada “penerapan media
batang napier untuk meningkatkan kemampuan perkalian bilangan 1 digit bagi
anak kesulitan belajar kelas 3 di SD N 11 Belakang Tangsi Padang.
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penilitian ini adalah “bagaimanakah
penggunaan Media Batang Napier dapat Meningkatkan Kemampuan perkalian

Anak Kesulitan belajar Kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan dari rumusan masalah di atas maka dapat
disusun tujuan dari penelian ingin membuktikan bahwa penggunaan Media
Batang Napier Dapat Meningkatkan Pengoperasian Perkalian Bagi Anak

Kesulitan Belajar Kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
pihak yaitu :

1. Bagi guru, sebagai acuan bagi guru dalam melakukan strategi maupun
pendekatan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan anak dan dalam pengembangan karakter anak dengan cara
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenagkan, sehingga proses belajar
mengajar tidak lagi membosankan, tidak lagi selalu berpusat pada guru
dan tidak monoton.

2. Bagi penulis

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan dan untuk mencapai pengetahuan mengajarkan materi
tentang perkalian bilangan dengan media dalam pembelajaran
matematika.

3. Manfaat konseptual

Merupakan sumbangan atau ide untuk mengembangkan ilmu dalam
dunia pendidikan dan bermanfaat baik bagi pembaca maupun penulis

khususnya media batang napier dalam pembelajaran matematika.



4. Bagi penulis berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan untuk pengembangan pembelajaran matematika pada anak

kesulitan belajar.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Anak Kesulitan belajar

1. Pengertian Anak Kesulitan Belajar

Anak kesulitan belajar adalah anak yang mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugas-tugas akademik disekolah baik disebabkan karena
adanya disfungsi neorologis, proses psikologis dasar maupun sebab-
sebab lain sehingga prestasi belajar yang dicapainya dibawah potensi
yang sebenarnya.

Menurut Kirk (1984:74) dalam Wardani (1995:7) dinyatakan:

Kesulitan  belajar  didefinisikan sebagai kelambatan atau
penyimpangan dalam bidang akademik dasar, (seperti berhitung,
membaca, menulis), serta gangguan berbicara dan bahasa. Namun
bidang-bidang ketidakmampuan atau kesulitan tersebuttidak dapat
dikaitkan dengan lemah mental atau tunagrahita.

Kesulitan belajar merupakan gangguan dalam bidang akademik
dasar, yaitu bahasa dan matematika, terjadi keadaan tersebut tidak
disebabkan oleh lemah mental atau tunagrahita.

Menurut The National Joint Commite For Learning Disabilities
(NJCLD) dalam Abdurahman (1996:6) dinyatakan:

Kesulitan  belajar menunjukkan pada sekelompok yang
dimanifestarikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran
dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap, membaca,

menulis, menatar dan kemampuan dalam bidang studi matematika.



Gangguan tersebut intristik dan diduga disebabkan oleh adanya
disfungsi system syaraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar
mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang
mengganggu (misalnya gaangguan sensoris, tunagrahita, hambatan
social dan emosional atau berbagai pengaruh lingkungan misalnya
perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, factor-faktor
psikogenik), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh
langsung.

Kesulitan belajar ada yang disebabkan oleh factor intrinsik (dari
dalam diri anak) ada pula yang disebabkan oleh factor ekstrinsik (dari
luar diri anak), factor tersebut bukan disebabkan pengarih langsung dan
menyatakan bahwa kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan
kondisi-kondisi lain.

Menurut Tarmansyah (1998:8) anak yang mengalami kesulitan
belajar menggambarkan suatu keadaan kesulitan dalam mencapai hasil
belajar, antara lain : (1) Prestasi belajar yang dicapai selalu berada
dibawah rata-rata prestasi belajar kelompoknya. Dengan kata lain
anak yang mengalami kesulitan belajar tersebut prestasi rendah,
mungkin prestasi dan mata pelajaran secara keseluruhan mungkin juga
prestasi dalam mata pelajaran tertentu. (2) Dalam melaksanakan
tugas-tugas kegiatan belajar selalu mengalami hambatan disbanding
dengan anak-anak lain sekelasnya,sehingga waktu yang disediakan
tidak mencukupi.(3) Dalam hal kepribadian kadang-kadang mereka
menunjukkan sikap yang negatif dalam prilaku seperti acuh tak acuh,

kurang konsentrasi, sering membolos, menggangu teman, tidak suka



mencatat pelajaran, tidak mengerjakan tugas, bahkan sering
menyendiri atau murung.

Anak kesulitan belajar adalah anak yang mengalami hambatan
dalam konsep dasar dalam proses pembentukan tingkah laku yang
terjadi dari normal sampai superior sehingga mengalami kesenjangan
potensi dan prestasi yang sebenarnya, baik bidang akademik maupun
perkembangan.

2. Prevalensi Anak Kesulitan Belajar

Menurut Abdurrahman (1996:3) mengatakan bahwa prevalensi usia
sekolah yang berkesulitan belajarmembentuk suatu rentangan dari 1%
hingga 30% (Learner, 1991:15) dan ada pula yang mengatakan bahwa
rentangannya adalah 2% hingga 30% (Lovitt,1989:17). Hasil penelitian
terhadap 3.215 murid kelas 1 hingga kelas 6 SD di DKI Jakarta
menunjukkan bahwa 26,52% yang oleh guru dinyatakan sebagai anak
berkesulitan belajar.

Anak laki-laki yang lebih bamyak mengalami kesulitan belajar
dibanding dengan anak perempuan, yaitu antara 72 dengan 28
(Learner,1985:19)

3. Kilasifikasi Anak Kesulitan Belajar

Menurut Abdurrahman (1996:9) menyatakan secara garis besar
kesulitan belajar dapat di klasifikasikan dalam dua kelompok:
a) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan
(developmental learning disabilities), yang mencakup gangguan
motorik dan persepsi, kesulitan bahasa dan komunikasi dan kesulitan

belajar dalam penyesuaian prilaku social.



b) Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities) yang
menunjukkan pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi
akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan, kegagalan-
kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam
membaca, menulis atau matematika.

4. Penyebab Kesulitan Belajar
Berbagai factor dapat menyebabkan kesulitan belajar sebenarnya
tidak diketahui dengan pasti, tetapi dapat dikemukakan beberapa
penyebab menurut Runtukahu (1996:7) menyatakan :

a. Keturunan, dapat menyebabkan kesulitan belajar, tetapi tidak semua
pakar PLB menyetujuinya, hal ini disebabkan karena laporan-
laporan hasil penelitian yang berbeda.

b. Otak tidak berfungsi, istilah ini khusus di gunakan dalam bidang
kedokteran.

c. Lingkungan dan malnutrisi (kurang gizi). Tekanan linhkungan antara
lain adalah sikap masyarakat yang negative terhadap anak yang cacat
dan keluarganya sedangkan malnutrisi pada umur dini dapat
mempengaruhi belajar dan perkembangan anak.

d. Ketidaksimbangan biokimia. Banyak anak kesulitan yang tidak
mempunyai masalah kelainan fungsi otak, tekanan lingkungan atau
malnutrisi.

Penyebab kesulitan belajar kadang-kadang tidak dapat ditemukan
atau diperbaiki. Oleh karena itu orang mencari faktor-faktor yang dapat

menyebabkan terjadinya kesulitan belajar, Kirk dan Gallgher (1986)

mengemukakan empat factor penyebab sebagai berikut :



1) Factor kondisi fisik. Kondisi fisik yang tidak menunjang belajar
termasuk kurang penglihatan dan pendengaran, kurang orientasi dan
terlalu aktif.

2) Factor lingkungan, yang tidak menunjang anak belajar antara lain:
keadaan keluarga, masyarakat dan pengajaran disekolah yang tidak
memadai. Kondisi lingkungan yang mengganggu proses psikologis
misalnya kurang perhatian dalam belajar yang menyebabkan anak
sulit belajar.

3) Factor motivasi dan sikap. Kurang percaya diri dn menimbulkan
perasaan-perasaan negative terhadap sekolah.

4) Factor psikologis. Kurang persepsi, ketidakmampuan kognitif lamban
dalam bahasa, semuanya dapat menimbulkan terjadinya kesuliltan
belajar akademik.

Sebab-sebab kesulitan dalam belajar, menurut Kartono (1985:62)
dapat digolongkan menjadi:

A. Sebab-sebab yang endogen (dari dalam diri anak)

1) Sebab-sebab yang bersifat biologis yaitu sebab yang
berhubungan dengan jasmaniah, misalnya:
a) Kesehatan, factor kesehatan sangat mempengaruhi diri
anak
b) Cacat badan, misalnya bisu, buta, tuli dan sebagainya.
a. Sebab-sebab yang bersifat psikologis, sebab-sebab yang
berhubungan dengan kejiwaan anak misalnya:

1) Intelegensi / kecerdasan



2) Perhatian sangat mempengaruhi kemajuan belajar anak
sebab dengan tidak adanya perhatian terhadap pelajaran
maka anak tidak akan suka belajar.

3) Minat

4) Kontelasi psikis yang lain, yaitu adanya keadaan psikis yang
menghambat belajar anak antara lain:

a. Kehidupan emosi
b. Gangguan psikis

c. Neurotis

o

Psikotis

b. Sebab-sebab yang eksogen (dari luar diri anak)
1) Factor lingkungan
a. Orang tua, yang termasuk factor keluarga
1) Cara orang tua mendidik anaknya tidak mampan
2) Hubungan antara orang tua dengan anaknya yang
tidak lancar
3) Contoh sikap orang tua yang tidak baik
b. Suasana rumah
c. Keadaan ekonomi keluarga
2) Factor sekolah
a. Cara penyajian pelajaran yang kurang baik
b. Hubungan antara guru dan murid yang kurang baik
c. Hubungan antara anak denag temannya yang kurang

baik



d. Standar pelajaran tidak sesuai dengan ukuran normalitas
kemampuan anak

e. Alat pelajaran disekolah kurang lengkap

f.  Kurikulum yang kurang baik

g. Waktu sekolah yang kurang baik

h. Kegunaan gedung sekolah yang kurang baik

I.  Pelaksanaan disipilin yang kurang baik

3) Faktor masyarakat
a. Mass media
b. Teman bergaul
c. Corak kehidupan tetangga
4) Factor-faktor yang lain:
a. Metode-metode belajar anak yang kurang baik
b. Tugas-tugas dirumah terlalu banyak
Begitu juga dengan Ahmadi (1990:75) mngemukakan factor
penyebab kesulitan belajar adalah:
1. Factor intern (faktor S dari dalam diri anak itu sendiri)yang
meliputi:
a. Factor fisiologis
1) Karena sakit
2) Kurang sehat
3) Karena cacat tubuh
b. Factor psikologis

1) Intelegensi



2) Minat

3) Motivasi

4) Kesehatan

5) Tipe-tipe khusus antara lain:

a.

b.

C.

d.

Tipe visul (secara tertulis)
Tipe auditif (suara atau ceramah)
Tipe motorik ( tulisan, gerakan)

Tipe campuran

B. Factor ekstern (factor dari luar diri anak)

1.

2.

Factor orang tua

a) Cara mendidik anak, orang tua yang tidak kurang
memperhatikan pendidikan anak-anaknya mungkin acuh
tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-
anaknya akan menjadi penyebab kesulitan belajarnya.

b) Hubungan orang tua dan anak. Hubungan adalah kasih

saying, penuh pengertian atau kebencian, sikap keras,

acuh tak acuh memanjakan dan lain-lain.

c) Contoh atau bimbingan dari oaring tua. Oaing tua
merupakan contoh terdekata dari anak-anaknya segala

yang diperbuat oaang tua tanpa dsadari akan ditiru oleh

anak-anaknya.

Suasana keluarga yang sangat ramai tidak mungkin anak

dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu

Suasana rumah / keluarga

sehingga sukar untuk belajar.



3. Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi digolongkan dalam :
a) Ekonomi vyang kurang / miskin, keadaan ini
menimbulkan:
1) Kurangnya alat belajar, seperti pensil, tinta,
penggaris, buku tulis, buku pelajaran dan lain-lain
2) Kurangnya biaya yang disediakan orang tua seperti
untuk membeli alat-alat, uang sekolah dan lain-lain
3) Tidak mempunyai tempat belajar yang baik
b) Ekonomi yang berlebihan (kaya)
Keadaan ini sebaliknya dari keadaaan yang pertama
dimana ekonomi keluarga berlimpah ruah, mereka akan
menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak
bersenang-senang mengkin anak dimanjakan oleh orang
tua.
C. Faktor Sekolah
1) Guru
a. Guru tidak kualifed
b. Hubungan guru dan murid kurang baik
c. Guru yang menuntut standar pelajaran yang di atas
kemampuan anak
d. metode mengajar guru yang dapat menimbulkan
kesulitan belajar.
2) Faktor alat

3) Kondisi gedung



B.

4) Kurikulum
5) Waktu sekolah dan disiplin kurang
D. Faktor mass media dan lingkungan social
1. Faktor mass media seperti tv, surat kaar, majalah, buku-
buku komik
2. Lingkungan social
a. teman bergaul
b. lingkungan tetangga
c. aktivitas dalam masyarakat

Konsep Dasar Matematika Bagi Anak Kesulitan Belajar

1. Hakekat Matematika

Menurut Johnson dan Myklebust dalam Abdurrahman ( 1996
:217 ) matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan — hubungan kuantitatif dan keruangan.
Sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir.
Selanjutnya paling mengemukakan bahwa matematika adalah suatu
cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
manusia ( Alexasander, 2007 ). Matematika sebagai ilmu mengenai
struktur dan hubungannya, memerlukan simbol — simbol untuk
membantu memanipulasi aturan — aturan dengan operasi yang
ditetapkan. Menurut Joula (1998) matematika adalah ilmu yang
berfungsi mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan
menggunakan bilangan dan simbol — simbol serta ketajaman penalaran,
sekaligus dapat membantu menjelaskan dan  menyelesaikan

permasalahan dalam khidupan sehari — hari.



2. Pengertian perkalian

Perkalian merupakan operasi matematika yang mengalikan
suatu angka dengan angka yang lainnya sehingga menghasilkan nilai
tertentu yang pasti. Perkalian juga di ajarkan dengan jalan menurun dan
membuat anak paham akan perkalian yang di ajarkan. Simbol — simbol
penting adalah ( X ) dan sama dengan ( = ). Pelajaran ini di awali
dengan menggunakan benda — benda yang konkret, selanjutnya
menggunakan gambar kemudian angka.

Berdasarkan pengertian di atas dapat di jelaskan bahwa
perkalian adalah merupakan penggabungan dari angka yang satu
dengan angka yang lainnya dengan pencampuran perkalian yang
mengakibatkan adanya hasl dari penggabungan tersebut.

3. Sifat perkalian
a. Sifat komutatif ( pertukaran ) yaitu, jumlah dua bilangan tidak
berubah jika kedua urutan bilangan itu dirubah. Jikaax b =bx a
Contohnya:2x3=6,dan3x2=6
Jadi,2x3=3x2

Sifat komutatif ini dapat dan sesuai dengan materi yang akan

diberikan pada anak karena disini anak diberikan soal yang

hasilnya tidak berubah dan jumlahnya pun pasti dalam
pengisiannya sesuai dengan penjumlahan yang ada.

b. Sifat asosiatif ( pengelompokkan ), memiliki tiga bilangan dengan
memilih dua suku untuk dikalikan lebih dahulu.

Contohnya: (axb)xc=ax(bxc)

(2x3)x5=2x(3x5)



c. Distributif
a(b+c)=ab+bc
a(b-c)=ab-ac

d. Tertutup
axb=c
a, b, c adalah bilangan bulat

4. Cara Kerja Pekalian
a. Deret ke samping
Contohnya: a.2x2=14
b.9x5=45
c.8x4=32
d.4x5=20

e. Deret ke bawah

Contohnya : a. 2 b.5
2 X 3 X

4 15

c) 10 d. 10
2 x 5 x

20 50

C. Hakekat media Pengajaran
1. Pengertian Media Pengajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius uang secara harfiah
berarti ‘tengah’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, mwdia adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengrim kepada penerima pesan.
Gerlach & Ely (1991) dalam Azhar Arsyad (1997 :3 ) mengatakan bahwa
media apabila di pahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu



memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Ssecara lebih
khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung di
artikan sebagai alat — alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal.

Briggs ( Arief S. Sadiman 2003 :6 ) media adalah alat fisik yang
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Menurut
Azhar Arsyad (1997:4) media adalah alat yang menyampaikan atau
menggamarkan pesan — pesan pengajaran. Dalam proses belajar mengajar,
penerima pesan itu siswa. Pembawa pesan (media) itu berintegrasi dengan
siswa melalui indra mereka. Siswa di rangsang oleh media itu untuk
menggunakan indranya untuk menerima informasi.

Dalam proses belajar mengajar pengertian media cenderng di
artikan sebagai alat — alat garis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal. Sedangkan menurut Nana Sudjana 1995 menyatakan media
pengajaran dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Dari
beberapa pendapat di atas di lihat bahwa media merupakan wadah pesan
yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau
penerima pesan tersebut. Ada tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya
proses belajar mengajar. Apabila media kurang dapat menjalankan
fungsinya sebagai penyalur pesan yang diharapkan maka media dikatakan
efektif dalam arti kurang mampu mengkomunikasikan pesan yang

disampikan oleh sumber kepada sasaran yang akan dituju.



2. Fungsi dan manfaat media
Dalam proses belajar mengajar memiliki dua unsur yang sangat
penting yaitu metoda mengajar dan media pengajaran. Menurut Hamalik
dalam Azhar Arsyad 2002 mengemukakan bahwa :

“Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa”.

Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran penyampaian pesan,
dan isi pelajaran saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat
siswa, media pengajaran juga sangat membantu siswa meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Media
pengajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi
murid — murid dan mempengaruhi semangat mereka membantu
memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan
pelajaran.

3. Jenis — jenis media

Nana Sudjana ( 2001 :3 ) mengemukkan bahwa jenis — jenis media
yang digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai berikut :

1. Media grafis, seperti gambar, foto grafik, bagan atau diagram,

poster, dan lain — lain. Media grafis yang sangat sering disebut

media dua dimensi seperti gambar, foto.



2. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model
padat (soliet model) model penampang, model susun, model
kerja, mock up, di aroma.

3. Media proyeksi seperti slie, film trips, penggunaan OHP.

4. Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran seperti
lingkungan sekitar bisa dijadikan sesuai dengan materi yang

akan diajarkan.

4. Kriteria Pemilihan Media

Wilkinson dalam Nana Sudjana ( 2011 : 4 ) mengemukakan bahwa

dalam pemilihan media pengajaran harus memenuhi syarat sebagi berikut :

a. Tujuan

Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran
yang dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan ini adalah kriteria yang
paling cocok sedangkan tujuan pembelajaran yang lain merupakan
kelengkapan dari krietria utama. Ketepatan dengan tujuan pengajaran,
artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan — tujuan

instruksional yang telah ditetapkan.

b. Ketepatgunaan

C.

Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian — bagian yang
penting dari benda, maka gambar seperti bagan dan slide dapat
digunakan. Apabila yang dipelajari adalah aspek — aspek yang
menyangkut gerak, maka media film atau video akan lebih tepat.
Wilkinson menyatakan bahwa penggunaan baha — bahan yang
bervariasi menghasilkan dan meningkatkan pencapaian akademik.

Keadaan siswa



Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung dari
beda interindividual antara siswa. Misalnya kalau siswa tergolong tipe
auditif / visual maka siswa yang tergolong auditif dapat belajar dengan
media visual dari siswa yang tergolong visual dapat juga belajar
dengan media visual dari siwa yang tergolong visual dapat juga belajar

dengan menggunakan media auditif.

. Ketersediaan

Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk mencapai
tujuan pembelajaran, media tersebut tidak dapat digunakan jika tidak
tersedia. Menurut Wilkinson, media merupakan alat mengajar dan
belajar, peralatan tersebut harus tersedia ketika dibutuhkan untuk
memenuhi keperluan siswa dan guru.

Biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan
media, hendaknya benar — benar seimbang dengan hasil — hasil yang
akan dicapai.

Dalam kaitannya dengan pemilihan media pembelajaran yang sesuai
dan tepat guna, kriteria yang paling utama adalah media harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin
di capai. Sebagai contoh, bila tujuan atau kompetensi peserta didik
bersifat menghafalkan kata — kata tentunya media audio yang tepat
untuk digunakan. Jik atujuan atau kompetensi yang dicapai bersifat
memahami isi bacaan maka media cetak yang lebih tepat digunakan.

Bila tujuan pembelajaran bersifat motorik ( gerak dan aktivitas ), maka



D.

media film dan video bisa digunakan. Di samping itu, kriteria lainnya
yang bersifat melengkapi ( komplementer ).
g. Keterampilan guru dalam menggunakannya apapun jenis media yang
diperlukan syarat utamanya memudahkan guru.
h. Tersedia waktu untuk menggunakannya
I. Sesuai dengan taraf berpikir anak
Dalam kriteria pemilihan di atas hendaknya kehadiran media
dapat mempermudah guru dalam mengajar dan dianggap hal yang
sangat tepat dalam proses belajar mengajar. Bagi anak tunagrahita
ringan media merupakan sarana penunjang dan dapat meningkatkan
kemampuan belajar.
Batang Napier
1. Pengertian Batang Napier
Batang napier ditemukan oleh seorang bangsawan dari skotlandia
yang John Napier (1550-1617). Alat tersebut menggunakan prinsip
perkalian desimal, atau latitice diagram (arah). Sebuah batang napier
terdiri dari 10 kotak, dengan kotak terbatas menunjuk sebuah bilangan
dasar (digit) dan selanjutnya berturut-turut merupakan hasil perkalian
bilangan dasar dengan hingga 9, dimana satuan diletakkan dibagian
bawah diagonal, sedangkan bagian puluhan diletakkan bagian atas
diagonal.
Dalam perkembangannya batang napier dapat dipakai tanpa
dalam bentuk batang tetapi dalam bentuk perkalian, yang dapat
memudahkan dalam mempelajari perkalian bilangan bulat. Apabila

tanpa menggunakan batang maka membutuhkan permainan memori dan



latihan disamping harus menghafal perkaliansatu digit hingga 9x9.

Sehingga sangat cocok digunakan pada siswa kelas rendah, sebab siswa

akan belajar perkalian 1 sampai 10.

Kelebihan media batang napier

Menurut Rusefendi S. Pd dasar — dasar matematika mengatakan :

a. Gambarnya bisa dipindahkan dengan mudah sehingga siswa bisa
lebih antusias untuk ikut aktif secara fisik dengan cara
memindahkan objek angka.

b. Pola mengajarkannya bisa memudahkan siswa dalam mengalikan
anak karena tersusun dalam bentuk kotak persegi.

c. Membuat anak lebih mudah mengalikan angka yang satu dengan
angka yang lain.

. Cara kerja batang napier

Menurut Elang Krisnadi perkalian media napier tahun 1994 :

1. Penempatan bilangan — bilangan yang akan dikalikan dan bilangan

pengalinya.

2. Bilangan yang akan di kalikan letaknya paling atas dan di tata

secarahorizontal
3. Sedangkan bilangan yang pengali letaknya pada kolom yang paling kiri

dan tersusun secara vertikal

4. Setelah ditentukan maka kita harus mengalikan angka — angka yang

secara diagonal dari kanan atas ke Kkiri bawah atau kiri bawah ke kanan
atas.
Contoh caranya: 4 x5=5+5+5+5=20

5. Maka akan mendapatkan hasil dari perkalian bilangan 4 x 5 =20



Tabel 2.1
Bentuk Media Batang Napier ( Basis 10)

10 15' 25 | 30 | 35 | 40 45-

12 18 24 | 30 | 36 | 42 48 54 60

14 | 21 28 | 35 | 42 | 49 56 63 70

16 | 24 32 | 40 | 48 | 56 64 72 80

18 | 27 36 | 45 | 54 | 63 72 81 90

20 | 30 40 | 50 | 60 | 70 80 90 100

E. Kerangka konseptual
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang peneliti anak
kesulitan belajar, perlu diberikan bimbingan dan perhatian dalam
operasi perkalian. Ada pun salah satu cara yang dapat dugunakan untuk
meningkatkan operasi perkalian anak dengan menggunakan media

batang napier diharapkan anak dapat mengoperasikan dengan baik



materi yang akan dijelaskan dan anak mampu mengalikan dengan baik.

Untuk lebih jelasnya maka kerangka konseptual sebagai berikut :

Anak kesulitan belajar

A 4

Kondisi faktual Operasi Kondisi

A
>
»

A\ 4

perkalian ideal

Batang napier

\ 4

\4
A\~ Hasil

Y

Tabel 2.2
Kerangka Konseptual

F.  Hipotesis
Sumadi Suryabrta (2011:21). Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris.
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah media batang napier
secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar perkalian anak kesulitan

belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD 11
Belakang Tangsi Padang dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
batang napier dalam melakukan perkalian bilangan meningkat. Siswa diberi
latihan secara berulang — ulang dengan 15 kali pertemuan, dengan kondisi
baseline sebanyak enam kali pertemuan dan kondisi intervensi sebanyak
sembilan kali pertemuan. Penelitian ini di lakukan di kelas pada jam pulang
sekolah.

Dalam penelitian kemampuan siswa mengalami peningkatan, ini
terbukti dari data yang diperoleh saat intevensi, pada pertemuan ke tujuh
sampai ke limabelas mencapai 90 %.Dan juga telah dibuktikan
peningkatan tersebut melalui analisis data estimasi kecendrungan arah,
kecendrungan stabilitas, jejak data, level stabilitas, level perubahan. Untuk
itu setelah diberikannya latihan terhadap seorang siswa anak kesulitan
belajar yang peneliti lakukan, hendaknya menjadi motivasi bagi guru kelas
untuk memberikan latihan kepada siswa yang lainnya, karena siswa anak
kesulitan belajar hanya mengalami lamban dalam belajar dan media batang
napier adalah pembelajaran matematika dalam memudah untuk dijalankan

atau dipelajari.



B. Saran

Berdasarkan penelitian ini memberikan masukan sebagai berikut:

1. Peneliti menyarankan kepada kepala sekolah menjadikan hasil

penelitian ini sebagai acuan untuk meningkatkan pembelajaran

matematika dengan menggunakan media napier.

2. Peneliti  menyarankan kepada guru untuk, menjadikan
pembelajaran matematika dengan menggunakan media batang

napier sebagai acuan dalam pembelajaran kepada anak kesulitan

belajar

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menjadikan
pedoman untuk menemukan yang bari demi pengembangan

kajian awal. Atau mencobakannya kepada jenis anak yang

lainnya.



